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Sistem Informasi Geografis Tata Ruang Pertanian  

pada Kecamatan Kepanjen Berbasis Web 
 

Nasiruddin Nasih 

Program Studi Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STIKI) 

Malang 

Email: nasiruddin.nasih@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris artinya indonesia adalah negara yang sebagian besar 

wilayahnya terdiri dari lahan pertanian dan sebagian besar warganya mempunyai profesi sebagai 

petani. Salah satu wilayahnya terdapat di Kabupaten Malang khususnya Kecamatan Kepanjen. 

Kecamatan Kepanjen dikenal di kawasan Malang Raya mempunyai lahan pertanian yang luas dan 

hasil pertanian yang melimpah. Disamping itu Kecamatan Kepanjen juga mempunyai produk 

unggulan pertanian yang beragam.  

Permasalahan yang sering muncul adalah banyak masyarakat Malang khususnya masyarakat 

Kepanjen yang belum mengetahui potensi pertanian yang ada di Kecamatan Kepanjen. Disamping 

itu masyarakat Malang juga belum mengetahui makanan pokok pengganti beras untuk makanan 

sehari-hari. 

Oleh karena itu diciptakanlah suatu sistem informasi geografis. Dimana sistem informasi ini mampu 

memberikan masyarakat informasi tentang informasi pertanian Kecamatan Kepanjen berbasis 

geografis. Sistem yang ditawarkan dapat menampilkan peta lahan pertanian, peta lumbung pangan, 

peta kelompok tani. Pengguna dapat memfilter lahan pertanian, lumbung pangan, dan peta 

kelompok tani berdasarkan tiap desa yang ada di Kecamatan Kepanjen. Selain itu juga sistem ini 

dapat menampilkan laporan ketersediaan pangan, dan produk unggulan pertanian dalam bentuk 

file siap cetak. 

 

Kata Kunci: GIS pertanian,Webgis tata ruang pertanian, Sistem Informasi Geografis 

 

1. PENDAHULUAN 

Dewasa ini dunia telah mengalami 

perkembangan teknologi informasi yang 

sangat pesat. Teknologi informasi telah 

merambah hampir di semua aspek kehidupan 

dan pekerjaan, karena teknologi informasi 

tersebut dapat memudahkan dalam 

mengerjakan pekerjaan dan tugas yang harus 

dikerjakannya. Seiring dengan 

perkembangannya yang terus meningkat, 

penerapan aplikasi dalam teknologi informasi 

pun telah dimanfaatkan dalam berbagai 

bidang termasuk dalam bidang pertanian. 

Kabupaten Malang sejak dahulu 

terkenal dengan hasil pertaniannya yang 

beragam. Mulai tanaman jenis buah-buahan, 

jenis tanaman pangan, tanaman sayuran dan 

berbagai tanaman bunga di produksi di 

wilayah ini. Terutama di Kecamatan 

Kepanjen, kondisi pertanian di daerah 

Kepanjen sangat beragam mulai dari padi, 

jagung, palawija dan lain-lain dengan 

kualitas dan jenis yang berbeda pula. 

Berdasarkan Data yang diperoleh dari 

Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana 

Penyuluh Kabupaten Malang bahwa 

kecamatan kepanjen memiliki keadaan tanah 

yang meliputi: 18 desa yang mempunyai luas 

keseluruhan 4.515 Hektar, 2.486 Hektar 

terdiri dari persawahan, 673 Hektar terdiri 

dari tegalan dan 553 Hektar terdiri dari 

perkebunan. Sedangkan Komoditas tanaman 

pangan terdiri dari 2.078 Hektar terdiri dari 

tanaman padi, 238 hektar terdiri dari tanaman 

jagung, dan 68 Hektar terdiri dari tanaman 

palawija. Maksud dari pembuatan Sistem 

Informasi Geografis ini adalah untuk 

melayani masyarakat dalam memberikan 

informasi yang dibutuhkan. Informasi yang 

dibutuhkan berupa informasi penataan ruang 

pertanian yang ada di Kecamatan Kepanjen 

yang bertujuan untuk memberikan informasi 

ketersediaan pangan yang ada di kecamatan 

tersebut. 

Berdasarkan pada permasalahan 

tersebut maka penulis berusaha untuk 

memberikan solusi kepada penyuluh 

pertanian dan masyarakat pada umumnya 

agar dapat melihat potensi pertanian dan 

ketersediaan pangan yang ada di daerah 

Kepanjen. 

 

mailto:nasiruddin.nasih@gmail.com
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2. ANALISA DAN PERANCANGAN 

a. Analisa Masalah 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang 

dilakukan di Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pelaksana Penyuluh (BKP3) Kabupaten 

Malang dan hasil observasi, diperoleh data-

data yang dibutuhkan untuk membuat 

WebGIS. Data yang diperoleh berupa lokasi 

lahan, koordinat lahan, nama kelompok tani, 

lumbung pangan, jumlah hasil pertanian 

(Ton) dan fasilitas penunjang lain. Dari 

penelitian ini akan dibuat sebuah Sistem 

Informasi Geografis yang dapat memberikan 

informasi kepada masyarakat luas untuk 

mengetahui tentang tata ruang pertanian dan 

informasi ketersediaan pangan yang ada di 

Kecamatan Kepanjen. 

 

b. Solusi Pemecahan Masalah 

Sistem ini dibangun memberikan 

informasi tentang tata ruang pertanian 

Kecamatan Kepanjen melalui media internet. 

Disamping itu sistem ini dapat menampilkan 

grafik ketersediaan pangan yang ada di 

Kecamatan Kepanjen secara detail. 

Lokasi pertanian divisualisasikan 

dalam bentuk peta yang terdiri dari data 

pertanian Kecamatan Kepanjen dalam bentuk 

polygon, data jalan dalam bentuk garis (Line) 

dan data pelengkap ditandai dengan bentuk 

titik (point). 

Sistem juga dapat menampilkan 

perbesaran dan pengecilan peta berdasarkan 

kategori yang dipilih. Sistem pun dapat 

mengembalikan peta ke ukuran semula sesuai 

dengan skalanya. 

 
Gambar 1. Arsitektur Aplikasi 

 

c. Diagram Konteks 

Berikut ini adalah konteks diagram 

dari Sistem Informasi Tata Ruang Pertanian 

Kecamatan Kepanjen: 

 
Gambar 2. Konteks Diagram Webgis Tata 

Ruang Pertanian Kepanjen 

 

d. Perancangan Database 

Entity Relationship Diagram 

Berikut ini adalah ERD dari aplikasi 

Webgis Tata Ruang Pertanian Kepanjen. 

Gambar tersebut menampilkan seluruh 

hubungan antar tabel yang ada. 

 
Gambar 3. ERD Aplikasi Webgis Tata 

Ruang Pertanian Kepanjen 

 

Physical Model 

Bentuk physical model dari ERD 

aplikasi Webgis Tata Ruang Pertanian 

Kecamatan Kepanjen: 

Relation_162

Relation_126

Relation_125

Relation_124

Relation_123

Relation_122

Relation_121

Lahan

id_lahan

lahan

luasan

Longitude

Lattitude

pemilik

buruh

Jenis Tanam

id_jenisTanam

nama_tanaman

nama_ilmiah

masa_tanam

masa_panen

Produk Unggulan Pertanian

id_produk

nama_produk

jml_produk

deskripsi

Lumbung Pangan

id_lumbung

nama_lumbung

alamat_lumbung

no_telp_lumbung

Longitude

Lattitude

profi l

Kelompok Tani

id_kel_tani

nama_kel_tani

alamat_kel_tani

no_telp

jumlah_anggota

Longitude

Lattitude

profi l_singkat

Ketersediaan Pangan

id_ket_pangan

jumlah

keterangan

Komoditas Pertanian

id_komoditas

nama_komoditas

jumlah

keterangan_Kom_Pertanian
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Gambar 4. Physical Model dari ERD 

Aplikasi Webgis Tata Ruang Pertanian 

Kecamatan Kepanjen 

 

e. Flowchart 

Flowchart Admin 

Desain flowchart (Diagram Alir) 

admin pada aplikasi webgis tata ruang 

pertanian Kecamatan Kepanjen. 

 
Gambar 5. Flowchart Admin 

 

Flowchart User 

Desain flowchart (Diagram Alir) user 

pada aplikasi webgis tata ruang pertanian 

Kecamatan Kepanjen. 

 
Gambar 6. Flowchart User 

 

3. IMPLEMENTASI DAN 

PEMBAHASAN 

a. Spesifikasi Sistem 

Berikut ini adalah spesifikasi sistem 

yang digunakan untuk membuat webgis tata 

ruang pertanian Kecamatan Kepanjen: 

Komponen Perangkat Lunak 

Sistem Operasi Windows 7 

Netbeans 7.3 

XAMPP 

Mozilla Firefox 

Komponen Perangkat Keras 

Prosessor Intel Core i3 2350 Sandy 

Bridge 

Laptop Lenovo G470 

Memori DDR3 2048 MB 

Kartu Grafis AMD Radeon 1024 MB 

 

b. Implementasi Program 

Persiapan Komponen Desain Web 

Berikut ini adalah desain web dari 

webgis tata ruang pertanian Kecamatan 

Kepanjen. 

 
Gambar 7. Header Webgis Pertanian 

 

 
Gambar 8. Slideshow Webgis Pertanian 

 

ID_KEL_TANI = ID_KEL_TANI

ID_LUMBUNG =  ID_LUMBUNG

ID_KOMODITAS =  ID_KOMODITAS

ID_LUMBUNG =  ID_LUMBUNG

ID_PRODUK = ID_PRODUK

ID_PRODUK = ID_PRODUK
ID_KOMODITAS =  ID_KOMODITAS

ID_KOMODITAS =  ID_KOMODITASID_JENISTANAM = ID_JENISTANAM

ID_JENISTANAM = ID_JENISTANAM

ID_LAHAN = ID_LAHAN

LAHAN

ID_LAHAN integer

LAHAN varchar(50)

LUASAN varchar(50)

LONGITUDE varchar(60)

LATTITUDE varchar(50)

PEMILIK varchar(40)

BURUH integer

JENIS_TANAM

ID_JENISTANAM varchar(10)

ID_KOMODITAS varchar(5)

NAMA_TANAMAN varchar(20)

NAMA_ILMIAH varchar(30)

MASA_TANAM date

MASA_PANEN date

DETAIL_PRODUK_UNGGULAN_PERTANIAN

ID_PRODUK integer

ID_KOMODITAS varchar(5)

NAMA_PRODUK varchar(30)

ID_KEL_TANI integer

JML_PRODUK varchar(5)

DESKRIPSI varchar(100)

LUMBUNG_PANGAN

ID_LUMBUNG integer

NAMA_LUMBUNG varchar(30)

ALAMAT_LUMBUNG varchar(40)

LONGITUDE varchar(60)

LATTITUDE varchar(50)

NO_TELP_LUMBUNG varchar(12)

PROFIL varchar(60)

KELOMPOK_TANI

ID_KEL_TANI integer

ID_LUMBUNG integer

NAMA_KEL_TANI varchar(40)

ALAMAT_KEL_TANI varchar(40)

JUMLAH_ANGGOTA integer

LONGITUDE varchar(60)

LATTITUDE varchar(50)

NO_TELP varchar(12)

PROFIL_SINGKAT varchar(50)

KETERSEDIAAN_PANGAN

ID_KET_PANGAN varchar(5)

ID_PRODUK integer

JUMLAH varchar(10)

KETERANGAN varchar(100)

KOMODITAS_PERTANIAN

ID_KOMODITAS varchar(5)

ID_JENISTANAM varchar(10)

ID_PRODUK integer

NAMA_KOMODITAS varchar(30)

JUMLAH varchar(10)

KETERANGAN_KOM_PERTANIAN varchar(50)

DETAIL_LAHAN

ID_LAHAN integer

ID_JENISTANAM varchar(10)

DETAIL_LUMBUNG_PANGAN

ID_LUMBUNG integer

ID_KOMODITAS varchar(5)
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Gambar 9. Hasil Desain Body 

 

c. Pembahasan 

Halaman Admin 

Halaman Admin Berfungsi untuk 

mengelola isi dan fungsi pada suatu halaman 

web. Halaman admin yang terdapat pada 

sistem informasi ini meliputi: 

Halaman Login 

Berikut ini adalah implementasi dari bagian 

halaman login: 

 
Gambar 10. Halaman Login 

Administrator 

 

Halaman Admin 

Berikut ini adalah implementasi dari halaman 

admin: 

 
Gambar 11. Halaman Utama Admin 

 

Halaman Master Lahan Pertanian 

Berikut ini adalah implementasi dari halaman 

Master Lahan Pertanian: 

 
Gambar 12. Halaman Master Lahan 

Pertanian 

 

Halaman Master Lumbung Pangan 

Berikut ini adalah implementasi dari 

Halaman Master Lumbung Pangan: 

 
Gambar 13. Halaman Master Lumbung 

Pangan 

 

Halaman Master Kelompok Tani 

Berikut ini adalah implementasi dari 

Halaman Master Kelompok Tani: 

Gambar 14. Halaman Master Kelompok 

Tani 
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Halaman Master Komoditas Pertanian 

Berikut ini adalah implementasi dari 

Halaman Master Komoditas Pertanian: 

 
Gambar 15. Halaman Komoditas Pertanian 

 

Halaman Master Jenis Tanam 

Berikut ini adalah implementasi dari Master 

Jenis Tanam: 

Gambar 16. Halaman Jenis Tanam 

 

Halaman Master Produk Unggulan 

Pertanian 

Berikut ini adalah implementasi dari Master 

Produk Unggulan Pertanian: 

Gambar 17. Halaman Master Produk 

Unggulan Pertanian 

 

Halaman Master Ketersediaan Pangan 

Berikut ini adalah implementasi dari halaman 

master ketersediaan pangan: 

Gambar 18. Halaman Ketersediaan Pangan 

 

Halaman User 

Halaman user hanya bisa diakses oleh user. 

Dalam hal ini user hanya bisa melihat data-

data pertanian baik berupa numerik maupun 

berupa peta pertanian yang ada di Kecamatan 

Kepanjen. Halaman user yang terdapat pada 

sistem informasi ini meliputi: 

 

Halaman Beranda 

Berikut ini adalah implementasi dari halaman 

beranda user:  

Gambar 19. Halaman Beranda 

 

Halaman Peta 

Berikut ini adalah implementasi dari halaman 

peta user: 

 
Gambar 20. Halaman Peta 

 

Halaman Data 

Berikut ini adalah implementasi dari halaman 

data user: 

 
Gambar 21. Halaman Data 
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4. KESIMPULAN 
1. Dari pembahasan dan ulasan lengkap 

tentang program yang telah di lakukan, 

maka dapat diambil suatu kesimpulan 

antara lain sebagai berikut: 

2. Dengan adanya Sistem Informasi Tata 

Ruang Pertanian Kecamatan Kepanjen 

ini maka masyarakat lebih mudah dalam 

mengetahui potensi ketersediaan 

pangan yang ada di Kecamatan 

Kepanjen. 

3. Disamping itu, masyarakat juga dapat 

mengetahui makanan alternative 

pengganti nasi, agar tidak 

ketergantungan terhadap nasi yang 

menjadi makanan pokok masyarakat 

Indonesia pada umumnya. 

4. Dari sisi pemerintah Kabupaten Malang 

sendiri akan memudahkan dalam 

memberikan penyuluhan kepada para 

petani pangan yang ada di Kecamatan 

Kepanjen. 

5. Dari sisi petani beserta para pekerja 

yang ada di kelompok tani yang ada di 

Kecamatan Kepanjen, petani dapat 

menghasilkan produk pangan yang 

dapat bermanfaat bagi masyarakat 

Indonesia pada umumnya. 
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